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Abstract:  The Influence of Probem Solving Method to Learning Outcomes of 

mathematics Of Elementary School 

The problem in this research is the low of mathematics learning result of grade IV 

student of SD Negeri 1 East Metro. The purpose of this research was to know the 

significant of problem solving methods to the results to learning outcomes of 

mathematics at SD Negeri 1 East Metro. The type of research was experiment 

research. The research design used was non-equivalent control group design. The 

population in this research amounted to 52 students of grade IV. The 

determination of research sample used saturated sample with 52 students. The 

research instrument used was the essay test question. Data analysis techniques 

used the pooled variance t-test statistical test. The results showed that there was a 

significant influence on the problem solving method on student learning outcomes 

with tcount> t table, which was 3.753> 2,000 (with α = 0.05). 
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Abstrak: Pengaruh Metode Problem Solving terhadap Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik SD 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan pada penerapan metode problem solving terhadap hasil 

belajar matematika SD Negeri 1 Metro Timur. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu non-equivalent 

control group design. Populasi penelitian berjumlah 52 peserta didik. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan sampel jenuh yaitu dengan jumlah 52 peserta 

didik. Instrumen penelitian yang digunakan soal tes uraian. Teknik analisis data 

menggunakan uji statistik t-test pooled varians. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan pada metode problem solving terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik dengan thitung > ttabel yaitu 3,753  > 2,000 (dengan 

α = 0,05). 

 
Kata kunci: problem solving, hasil belajar, matematika. 
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PENDAHULUAN/ 

INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan hak yang 

wajib diperoleh bagi setiap individu 

untuk dapat mengembangkan moral 

kearah yang lebih baik. Pendidikan 

merupakan sarana untuk menyiapkan 

sumber daya manusia generasi masa 

kini dan sekaligus masa depan. Pen-

didikan bukan hanya untuk masa 

kini, tetapi juga untuk bekal di masa 

yang akan datang. Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 Bab (2) pasal (3) 

tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa pendidikan ber-

fungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradab-

an bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkem-

bangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Memaknai Undang-undang ter-

sebut, fungsi dari pendidikan di 

Indonesia adalah untuk mengem-

bangkan kemampuan yang dimiliki 

setiap individu agar dapat me-

wujudkan pendidikan yang bermutu 

dengan mengembangkan potensi 

yang berbeda-beda dari peserta didik.  

Fungsi pendidikan tersebut dapat 

dicapai oleh penyelenggara pen-

didikan dengan mengacu pada kuri-

kulum. Kurikulum adalah alat untuk 

mencapai tujuan dari proses pem-

belajaran. Kurikulum dapat mem-

prediksi hasil pendidikan atau peng-

ajaran yang diharapkan karena 

kurikulum menunjukkan apa yang 

harus dipelajari dan kegiatan apa 

yang harus dialami oleh peserta 

didik. Kurikulum yang berlaku di 

Indonesia saat ini adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan kurikulum 2013 atau tematik. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Sekolah Dasar (SD) yang menggu-

nakan Kurikulum 2013.  

Penerapan kurikulum 2013 pada 

proses pembelajaran di sekolah dasar 

menggunakan pendekatan tematik. 

Pendukung proses pembelajaran ada-

lah buku tematik yang diterbitkan 

oleh pemerintah. Adapun komponen 

pembelajaran yang dapat dipadukan 

pada kurikulum 2013 SD adalah  (1) 

Pendidikan Kewarganegaraan, (2) 

Bahasa Indonesia, (3) Matematika, 

(4) Ilmu Pengetahuan Alam, (5) Ilmu 

Pengetahuan Sosial, (6) Seni Budaya 

dan Prakarya, (7) Pendidikan Jas-

mani Olahraga dan Kesehatan. Per-

kembangan kelas tinggi yaitu kelas 

IV, V, dan VI pembelajaran matema-

tika dipisahkan dari pembelajaran te-

matik.  

Pemisahan pembelajaran mate-

matika dari pembelajaran tematik di 

kelas tinggi dikarenakan matematika 

kelas tinggi memiliki objek kajian 

dan metode yang berbeda dengan 

pembelajaran lain. Pembelajaran ma-

tematika dengan tema memiliki ke-

terbatasan dalam mengakomodasi 

struktur dan konten matematika se-

cara utuh. Oleh karena itu, mate-

matika dipisahkan dari pembelajaran 

tematik. Peneliti memilih pembel-

ajaran matematika pada penelitian ini 

dikarenakan rendahnya hasil belajar 

pada pembelajaran matematika. 

Matematika di sekolah memiliki 

peranan yang sangat penting bagi 

peserta didik agar mempunyai bekal 

pengetahuan, pembentukan sikap, 

dan pola pikirnya. Melalui kegiatan 

pembelajaran matematika peserta 

didik akan terbiasa berpikir secara 

sistematis, ilmiah, logika, kritis, serta 

dapat meningkatkan daya kreativitas-

nya. Adjie dan Maulana (2009: 42) 
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mengemukakan matematika di seko-

lah dasar berfungsi untuk mengem-

bangkan kemampuan menghitung, 

mengukur, menurunkan, dan meng-

gunakan rumus matematika seder-

hana yang diperlukan dalam kehi-

dupan sehari-hari melalui materi bi-

langan, pengukuran, dan geometri. 

Mengingat pentingnya matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, maka 

matematika perlu dipahami dan di-

kuasai oleh peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi terhadap pendidik kelas 

IV yang dilakukan pada tanggal 8 

November 2018 di SD Negeri 1 

Metro Timur, diperoleh data nilai 

matematika pada mid semester ganjil 

kelas IV tahun pelajaran 2018/2019 

yang disajikan pada tabel berikut.  

 

Tabel.1 Data nilai matematika 

pada mid semester ganjil 

kelas IV SD Negeri 1 

Metro Timur tahun 

pelajaran 2018/2019 

 
KKM 75 

Kelas IV A IV B 

Rata-rata 70,8 66,6 

Jumlah peserta 

didik (orang) 
27 25 

Jumlah 

peserta 

didik 

Tuntas 7 orang 8 orang 

Belum 

Tuntaas 

20 

orang 

17 

orang 

Tuntas (%) 25 32 

Belum Tuntas 

(%) 
75 68 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa hasil belajar di kelas IV SD 

Negeri 1 Metro Timur tergolong  

rendah. Adapun rata-rata yang di-

peroleh pada kelas IV A sebesar 70,8 

dan  kelas IV B sebesar 66,6. Persen-

tase tingkat ketuntasan kelas IV A 

lebih rendah yaitu sebesar 25%, kelas 

IV B memperoleh persentase sebesar 

32%. Faktor penyebab rendahnya 

hasil belajar peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran diantaranya 

adalah (1) penerapan metode pem-

belajaran yang kurang tepat yaitu 

pembelajaran bersifat monoton yang 

masih cenderung berpusat pada pen-

didik (teacher centered), (2) peserta 

didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, dan (3) kurangnya ke-

mampuan peserta didik untuk ber-

pikir kreatif dalam menyelasaikan 

soal matematika yang diberikan oleh 

pendidik. 

Mengatasi rendahnya hasil bel-

ajar tersebut, diperlukan solusi serta 

tindak lanjut untuk perbaikan hasil 

belajar peserta didik dalam pembel-

ajaran matematika. Upaya dalam me-

ningkatkan hasil belajar matematika 

salah satunya adalah dengan memilih 

metode yang sesuai dalam menyam-

paikan materi pembelajaran agar 

dapat diperoleh peningkatan hasil 

belajar peserta didik melalui eva-

luasi. Hasil belajar matematika dapat 

dipakai untuk menilai keber-hasilan 

proses kegiatan pembelajaran dalam 

bidang matematika di sekolah dan 

juga mengukur kinerja pendidik 

dalam melaksanakan proses pem-

belajaran. 

Salah satu upaya dalam meng-

atasi permasalahan di atas adalah 

dengan menerapkan metode yang 

dapat menstimulasi peserta didik un-

tuk dapat menyelesaikan soal mate-

matika. Sebuah metode yang dapat 

menempatkan peserta didik sebagai 

subjek (pelaku) pembelajaran dan 

pendidik hanya bertindak sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajar-

an. Salah satunya dengan mengguna-

kan metode problem solving. 

Metode problem solving dapat 

dilaksanakan melalui kerja kelompok 

maupun individu. Metode problem 

solving melatih peserta didik meng-

identifikasi suatu permasalahan dan 
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cara penyelesaiannya sendiri. Hal itu 

sesuai dengan pendapat  Suhendri 

(2016) yang mengemukakan bahwa 

metode pembelajaran problem sol-

ving adalah metode pembelajaran 

yang sistematis terdiri dari tahapan 

penyajian masalah kepada peserta 

didik, kemudian peserta didik 

memecahkan masalah tersebut secara 

tepat, serta dapat mengomunikasi-

kan atau mengungkapkan pendapat 

secara lisan tentang analisis masalah 

dan pemecahannya. 

Tujuan dari metode problem 

solving menurut Nurkhasanah (2016) 

tujuan metode problem solving yaitu 

dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis peserta didik dan rasa 

ingin tahu, selain dapat mening-

katkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik karena peserta didik 

lebih aktif mengemukakan pendapat-

nya, serta dapat menganalisis kasus 

dan memecahkan alternatif permasa-

lahan yang didiskusikan. Oleh karena 

itu, metode problem solving sangat 

potensial melatih peserta didik untuk 

berfikir kreatif dalam menghadapi 

suatu masalah, baik itu masalah 

pribadi maupun masalah kelompok 

untuk dipecahkan sendiri atau di-

pecahkan bersama-sama.  

Tercapainya tujuan dari metode 

problem solving tersebut tidak lepas 

dari peran pendidik dalam mengelola 

jalannya pembelajaran dengan 

menggunakan metode problem 

solving. Langkah-langkah dalam me-

nerapkan metode problem solving 

menurut Sani (2014) yaitu  

(1) Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran. (2) Pendidik memberi-

kan permasalahan yang perlu dicari 

solusinya. (3) Pendidik  menjelaskan 

prosedur pemecaham masalah yang 

benar. (4) Peserta didik mencari lite-

ratur yang mendukung untuk me-

nyelesaikan permasalahan yang di-

berikan pendidik. (5) Peserta didik 

menetapkan beberapa solusi yang 

dapat diambil untuk menyelesaikan 

permasalahan. (6) Peserta didik me-

laporkan tugas yang diberikan pen-

didik.  

Langkah-langkah tersebut mem-

buat peran pendidik  yang selama ini 

mendominasi kegiatan pembelajaran 

dapat dikurangi dan memberikan 

banyak kesempatan kepada pendidik 

agar bisa berperan secara aktif serta 

berfikir secara kreatif dalam proses 

pembelajaran. Sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Mutia (2016) bah-

wa suatu pembelajaran yang dikata-

kan baik adalah apabila melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam pro-

ses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan, tujuan penelitian ini ada-

lah untuk mengetahui sejauh mana-

kah pengaruh yang signifikan metode 

problem solving terhadap hasil bel-

ajar matematika peserta didik kelas 

IV SD Negeri 1 Metro Timur. 

 

METODE/METHOD 

 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang  dilaku-

kan adalah penelitian eksperimen 

menggunakan metode penelitian eks-

perimen semu / quasi exsperimental 

design dengan melihat perbedaan 

pretest maupun posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Desain 

ini dibedakan dengan adanya pretest 

sebelum perlakuan diberikan, dan 

posttest setelah diberi-kan perlakuan 

pada masing-masing kelas yaitu 

kelas eksperimen maupun kontrol. 

Objek penelitian ini adalah pengaruh 

penggunaan metode problem solving 

(X) terhadap hasil belajar matemati-

ka peserta didik (Y) 

 

.  
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Prosedur Penelitian 

Melakukan penelitian penda-

huluan ke SD yang akan diteliti un-

tuk memilih dua kelompok subjek 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Menyusun kisi-kisi dan 

instrumen berupa tes uraian. Menguji 

coba instrumen tes kepada peserta 

didik kelas IV di SD Negeri 10 

Metro Timur. Menganalisis data 

hasil uji coba instrumen untuk mem-

peroleh instrumen yang valid dan re-

liabel yang akan dijadikan instrumen 

soal pretest dan posttest. Meng-

adakan perlakuan pada kelompok 

eksperimen, dengan menerapkan me-

tode problem solving dan ke-lompok 

kontrol dengan metode pemaparan 

materi. Kedua kelompok diberikan 

pretest di awal pembelajaran dan 

posttest di akhir pembelajaran, se-

lanjutnya mencari mean kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

dari hasil pretest dan posttest 

menggunakan statistik untuk mencari 

perbedaan hasil kelompok eks-

perimen dan kontrol. Sehingga, dapat 

diketahui pengaruh metode problem 

solving terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV 

SD Negeri 1 Metro Timur, dan me-

narik kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah disimpulkan. 

 
Setting Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Metro Timur yang berjum-

lah 52 peserta didik yaitu 27 peserta 

didik kelas IV A dan 25 peserta didik 

kelas IV B. Penelitian  dilaksanakan 

di SD Negeri 1 Metro Timur yang 

terletak di Jalan Ahmad Yani No. 86, 

Iringmulyo, Kecamatan Metro Ti-

mur, Kota Metro, Lampung. Peneliti-

an eksperimen ini dilaksanakan oleh 

peneliti pada semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IV A dan 

IV B SD Negeri 1 Metro Timur 

dengan jumlah 52 peserta didik. Jenis 

sampel yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah sampel jenuh yang semua 

anggota populasi dijadikan sampel 

yaitu 52 peserta didik. Menentukan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

maka digunakan purposive sampling 

atau sampel bertujuan berdasarkan 

persentase ketuntasan hasil belajar 

peserta didik SD Negeri 1 Metro 

Timur, sehingga kelas IV A diguna-

kan sebagai kelas eksperimen dika-

renakan persentase ketuntasan lebih 

rendah. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai 

tujuan penelitian. Teknik pengum-

pulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik nontes dan 

tes. Teknik nontes berupa observasi 

dan dokumentasi, sedangkan teknik 

tes digunakan untuk mengukur data 

kuantitatif  berupa hasil belajar kog-

nitif peserta didik. Bentuk nontes 

yang digunakan berupa lembar ob-

servasi ranah afektif, lembar ob-

servasi ranah psikomotor dan lembar 

observasi keterlaksanaan metode 

problem solving untuk pendidik dan 

peserta didik. Adapun instrumen tes 

yang diberikan berupa tes uraian, 

terdiri dari 10 butir soal yang telah 

melalui uji validitas yang peng-

ukurannya menggunakan rumus pro-

duct moment dan reliabilitas meng-

gunakan rumus alpha chronbach. 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data meng-

gunakan analisis kuantitatif. Uji per-

syaratan analisis data uji normalitas 
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dilakukan menggunakan rumus chi 

kuadrat dan untuk uji prasyarat 

homogenitas menggunakan uji-F. 

Pengujian hipotesis mengguna-kan 

independent sample t-test dengan 

aturan keputusan jika thitung > ttabel 

maka Ha diterima sedangkan jika 

rhitung < rtabel, maka Ha ditolak. 

Apabila Ha diterima berarti hipotesis 

yang diajukan dapat diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

SD Negeri 1 Metro Timur 

adalah salah satu SD Negeri yang 

ada di Kecamatan Metro Timur. 

Sekolah ini beralamatkan di Jalan 

Ahmad Yani Kecamatan Metro 

Timur Kota Metro. SD Negeri 1 

Metro Timur dibangun pada tahun 

1961 di atas tanah dengan luas 1043 

m2. 
 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada dua kelas. Pada kelas eks-

perimen menggunakan metode pro-

blem solving sedangkan kelas kontrol 

dengan menggunakan metode pem-

belajaran ekspositori/pemaparan ma-

teri. Penelitian ini dilakukan seba-

nyak 2 kali pertemuan di bulan 

Januari. Hasil belajar dilakukan 2 

kali pengambilan data yaitu pretest 

dan posttest. Pengambilan data 

pretest dilakukan di pertemuan I, se-

dangkan posttest dilaksanakan pada 

pertemuan kedua di kelas eksperimen 

maupun kontrol. 

Adapun materi yang disam-

paikan adalah materi luas dan ke-

liling bangun datar. Data yang di-

ambil dalam penelitian ini berupa 

data hasil belajar kognitif, afektif, 

dan psikomotor untuk kedua kelas, 

baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Pengambilan data kognitif 

dilaksanakan sebanyak 2 kali (pretest 

dan posttest) untuk masing-masing 

kelas. Hasil rata-rata nilai pretest dan 

posttest kedua kelas dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Rata-rata hasil pretest dan 

posttest kelas eksperimen 

dan kontrol 
Analisis 

data 

Instru-

men 

Kelas 
eksperimen 

Kelas 

kontrol 

Rata-rata Pretest 54,70 48,92 

Posttest 80,48 69,12 

Nilai 

Tertinggi 

Pretest 75 65 

Posttest 98 87 

Nilai 

Terendah 

Pretest 30 30 

Posttest 60 47 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

dapat diketahui rata-rata pretest kelas 

eksperimen sebesar 54,70 dengan 

nilai tertinggi 75 dan terendah 30. 

Adapun nilai posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 80,48 dengan 

nilai tertinggi 98 dan terendah 60. 

Kelas kontrol diperoleh nilai 

rata-rata pretest 48,92 dengan nilai 

tertinggi 65 dan terendah 30. Adapun 

nilai posttest pada kelas kontrol 

sebesar 69,12 dengan nilai tertinggi 

87 dan terendah 47. Berikut diagram 

perbedaan hasil rata-rata pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

 
Gambar 1. Diagram perbandingan 

nilai rata-rata pretest dan 

posttest 
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Selanjutnya melakukan per-

hitungan ketuntasan hasil belajar 

peserta didik dilihat berdasarkan 

hasil belajar pretest maupun posttest 

pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75. Hasil 

pretest peserta didik yang tuntas 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Nilai ketuntasan pretest 

kelas eksperimen dan 

kontrol 

No Nilai 
Eksperimen Kontrol 

f % f % 

1 
≥ 75 

(Tuntas) 
3 11,11 - 0 

2 

≤ 75 

(Tidak 

tuntas) 

24 88,9 25 100 

Jumlah 27 100 25 100 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat 

diketahui ketuntasan nilai pretest 

kelas eksperimen sebanyak 3 orang 

peserta didik tuntas dan 24 orang 

lainnya tidak tuntas dengan persen-

tase ketuntasan nilai pretest pada 

kelas eksperimen adalah 11,11%  

katagori “Sangat Rendah”. Adapun 

pada kelas kontrol ketuntasan nilai 

pretest belum ada peserta didik yang 

tuntas sehingga persentase ketun-

tasan nilai pretest pada kelas kontrol 

adalah 0% katagori “Sangat Ren-

dah”. Berikut diagram perbandingan 

persentase ketuntasan nilai pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Gambar 2. Diagram perbandingan 

persentase ketuntasan 

nilai pretest. 

Adapun ketuntasan nilai 

posttest dengan KKM yang sama 

yaitu 75 mengalami peningkatan 

pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Berikut tabel data hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Tabel 4. Nilai ketuntasan posttest 

kelas eksperimen dan 

kontrol 

No Nilai 
Eksperimen Kontrol 

f % f % 

1 
≥ 75 

(Tuntas) 
19 70,37 6 24 

2 

≤ 75 

(Tidak 

tuntas) 

8 29,63 19 76 

Jumlah 27 100 25 100 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat di-

ketahui ketuntasan nilai posttest 

kelas eksperimen sebanyak 19 orang 

peserta didik tuntas dan 8 orang 

lainnya tidak tuntas dengan persen-

tase ketuntasan nilai posttest pada 

kelas eksperimen adalah 70,37 % 

katagori “Tinggi”. Adapun pada ke-

las kontrol ketuntasan nilai posttest 

hanya 6 orang peserta didik tuntas 

dan 19 orang lainnya tidak tuntas de-

ngan persentase ketuntasan adalah 

24% katagori “Sangat Rendah”. Be-

rikut diagram perbandingan persen-

tase ketuntasan nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Gambar 3. Diagram perbandingan  

persentase ketuntasan 

nilai posttest. 
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Selanjutnya melakukan perhitungan 

untuk mengetahui peningkatan pe-

ngetahuan (N-Gain) dengan meng-

gunakan data pretest dan posttest. 

Berikut data N-Gain rata-rata hasil 

belajar peserta didik kelas eksperi-

men dan kelas kontrol setelah meng-

ikuti pembelajaran. 

 

Tabel 5. Penggolongan nilai N-

Gain kelas eksperimen (IV 

A) dan kontrol (IV B) 

No. Klasifikasi 

Frekuensi 
Rata-rata 

N-Gain 

IV 

A 

IV 

B 

IV 

A 

IV 

B 

1. >0,7 

(Tinggi) 
9 11 

0,56 0,50 2. 0,3-0,7 

(Sedang) 
13 9 

3. <0,3 

(Rendah) 
5 5 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

data  N-Gain peserta didik kelas 

eksperimen yang tergolong dalam 

katagori “Tinggi” sebanyak 9 orang 

peserta didik, “Sedang” 13 peserta 

didik, dan katagori “Rendah” 5 orang 

peserta didik dengan rata-rata N-

Gain sebesar 0,56. Adapun kelas 

kontrol yang tergolong katagori 

“Tinggi” sebanyak 11 peserta didik, 

“Sedang”  9 peserta didik, dan kata-

gori “Rendah” 5 peserta didik de-

ngan rata-rata N-Gain sebesar 0,50. 

Katagori peningkatan nilai dan rata-

rata  N-Gain dapat digambarkan se-

perti diagram berikut. 

 

 
Gambar 4. Diagram perbandingan 

rata-rata N-Gain  

Klasifikasi Perolehan Nilai Peng-

gunaan Metode Problem Solving 

Klasifikasi ketuntasan metode 

problem solving dilihat berdasarkan 

hasil akhir nilai belajar (posttest) 

peserta didik pada kelas eksperimen. 

Hal tersebut dikarenakan metode 

problem solving hanya diterapkan 

pada kelas eksperimen. Klasifikasi 

hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Klasifikasi hasil belajar 

peserta didik kelas eks-

perimen 

No. Katagori 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1.  

Sangat 

Tinggi  

(≥ 85) 

13 48,14 

2.  
Tinggi  

(65-84) 
11 40,74 

3.  
Sedang  

(45-64) 
3 11,12 

4.  
Rendah 

(25-44) 
0 0 

5. 

Sangat 

Rendah 

(≤ 24) 

0 0 

 Jumlah 27 100 

 

Berdasarkan tabel 6, jumlah 

peserta didik yang masuk dalam 

katagori “Sangat Tinggi” sebanyak 

13 orang peserta didik, katagori 

“Tinggi” sebanyak 11 peserta didik, 

dan katagori “Sedang” sebanyak 3 

orang peserta didik setelah dite-

rapkan metode problem solving. Ha-

sil tersebut menunjukkan bawa meto-

de problem solving dapat mening-

katkan hasil belajar matematika 

peserta didik. Dibuktikan dengan 

tidak adanya nilai peserta didik yang 

berkatagori “Rendah” dan “Sangat 

Rendah”. Persentase frekuensi kata-

gori hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat pada diagram berikut. 
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Gambar 5. Persentase frekuensi 

katagori hasil belajar peserta 

didik  

 
Uji Syarat Analisis Data  

Hasil uji normalitas dengan 

(=0,05) pretest kelas eksperimen dan 

kontrol memperoleh data sebesar 

χ2hitung = 5,64 < χ2tabel = 11,070 dan 

χ2hitung = 6,554 < χ2tabel = 11,070, 

artinya data berdistribusi normal. 

Kemudian untuk hasil uji normalitas 

posttest kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh hasil sebesar χ2hitung = 

3,694 < χ2tabel = 11,070 dan χ2hitung = 

8,238 < χ2tabel = 11,070 berarti data 

berdistribusi normal. 

Perhitungan uji homogenitas 

pretest kelas eksperimen melalui 

perbandingan Fhitung dengan Ftabel 

diperoleh data yaitu (1,69 < 1,98). 

Sedangkan hasil uji homogenitas 

posttest menunjukkan bahwa Fhitung = 

0,77 < Ftabel = 1,98. Berdasarkan 

hasil pengujian nilai posttest menun-

jukkan bahwa kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal dan varian 

homogen, namun nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding-

kan dengan rata-rata nilai kelas 

kontrol. Berdasarkan perbandingan 

nilai F tersebut maka dapat disimpul-

kan bahwa populasi memiliki varian 

yang homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t-test dan dengan 

menggunakan uji t-test pooled va-

rians secara manual dengan bantuan 

microsoft excel 2007. Kelas eksperi-

men mendapatkan hasil thitung = 3,753 

dengan taraf  kesalahan 5% atau 0,05 

maka didapat ttabel = 2,000. Data 

tersebut menunjukkan bahwa thitung = 

3,753 > ttabel = 2,000. Artinya, Terda-

pat pengaruh yang signifikan pada 

penerapan metode pembelajaran pro-

blem solving terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV 

SD Negeri 1 Metro Timur. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menunjukkan 

adanya pengaruh metode problem 

solving terhadap hasil belajar mate-

matika kelas IV. Hal tersebut 

didapatkan dari perbedaan pada hasil 

belajar peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Ber-

dasarkan analisis data setelah pene-

litian, diketahui bahwa nilai rata-rata 

pretest pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

namun perbandingan nilai kedua 

kelas tersebut tidak terlalu jauh. Nilai 

rata-rata pretest pada kelas eksperi-

men adalah 54,70 sedangkan rata-

rata posttest kelas eksperimen adalah 

80,48 terdapat peningkatan sebesar 

25,78. Nilai rata-rata pretest pada 

kelas kontrol adalah 48,92 sedangkan 

rata-rata posttest kelas kontrol adalah 

69,12  terdapat peningkatan sebesar 

20,2.  

Ketuntasan nilai hasil belajar 

peserta didik kelas eksperimen me-

miliki persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

ketuntasan nilai pretest kelas eksperi-

men sebanyak 3 orang peserta didik 

tuntas dan 24 orang lainnya tidak 

13
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tuntas dengan persentase ketuntasan 

nilai pretest pada kelas eksperimen 

adalah 11,11 % katagori “Sangat 

Rendah”. Adapun pada kelas kontrol 

ketuntasan nilai pretest belum ada 

peserta didik yang tuntas sehingga 

persentase ketuntasan nilai pretest 

pada kelas kontrol adalah 0% 

katagori “Sangat Rendah”.  

Selanjutnya ketuntasan nilai 

posttest dengan KKM yang sama 

yaitu 75 mengalami peningkatan 

yang signifikan pada kelas eks-

perimen. Hal tersebut dikarenakan 

kelas eksperimen diterapkan pem-

belajaran dengan metode problem 

solving. Nilai posttest kelas eksperi-

men sebanyak 19 orang peserta didik 

tuntas dan 8 orang lainnya tidak 

tuntas dengan persentase ketuntasan 

nilai posttest pada kelas eksperimen 

adalah 70,37 % katagori “Tinggi”. 

Adapun pada kelas kontrol ketun-

tasan nilai posttest hanya 6 orang 

peserta didik tuntas dan 19 orang 

lainnya tidak tuntas dengan persen-

tase ketuntasan adalah 24% katagori 

“Sangat Rendah” 

Nilai N-Gain atau peningkatan 

pengetahuan antara nilai pretest dan 

posttest rata-rata N-Gain di kelas 

eksperimen yaitu 0,56 termasuk 

dalam klasifikasi “Sedang”. Adapun 

nilai rata-rata N-Gain di kelas 

kontrol 0,50 juga termasuk katagori 

“Sedang”. N-Gain kedua kelas sama-

sama berada di katagori “sedang” 

namun terdapat perbedaan selisih N-

Gain sebesar 0,06. Hasil posttest 

kelas eksperimen memiliki rata-rata 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol.  

Peningkatan N-Gain tersebut 

didukung oleh pendapat Udin (2014) 

yang mengemukakan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar, sekaligus 

membuktikan bahwa terjadi peruba-

han perilaku akibat belajar karena 

peserta didik menguasai sejumlah 

kemampuan yang diberikan saat 

proses pembelajaran. Pencapaian itu 

didasarkan atas tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan. Salah satu hasil itu 

berupa perubahan dalam aspek 

kognitif. 

Hasil pengujian nilai posttest 

menunjukkan bahwa kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal dan 

varian homogen, rata-rata nilai kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding-

kan dengan rata-rata nilai kelas 

kontrol. Artinya terdapat perbedaan 

niai rata-rata kelas yang diberi 

perlakuan dengan kelas yang tidak 

diberi perlakuan. Adapun hasil uji 

hipotesis dapat diketahui bahwa ter-

dapat pengaruh hasil belajar setelah 

menggunakan metode problem sol-

ving. Hasil perhitungan mengguna-

kan rumus t-test diketahui bahwa 

thitung  > ttabel yaitu 3,753  > 2,000. 

Berdasarkan perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa metode pro-

blem solving dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik.  

Kelas eksperimen memiliki nilai 

persentase rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

karena di kelas eksperimen meng-

gunakan metode problem solving 

sedangkan di kelas kontrol meng-

gunakan metode yang biasa pendidik 

lakukan yaitu metode pemaparan. 

Metode problem solving membuat 

peserta didik dapat melatih peserta 

didik berpikir kreatif, lebih memaha-

mi dan memaknai materi yang di-

pelajari dengan cara menyele-saikan 

masalah secara langsung. Hasil dari 

penelitian dan pengamatan tersebut 

sesuai dengan pendapat Putri (2018) 

yang mengemukakan bahwa metode 

problem solving dapat membantu 

peserta didik mendapatkan penga-

laman belajar secara langsung dan 
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membuat pembelajaran menjadi 

lebih bermakna.  

Hasil penelitian ini relevan 

dengan penelitian Lutfiyanti (2017), 

penelitian Adnyani (2018), dan 

penelitian Reskiyani (2018) yang 

menjadi referensi penelitian ini. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan uraian di 

atas, dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan metode 

problem solving terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur. 

 

SIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh metode 

problem solving terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan hasil belajar pada nilai 

rata-rata posttest dan N-Gain peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai posttest pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada 

nilai rata-rata kelas kontrol. Hasil 

pengujian hipotesis menggunakan 

rumus t-test diperoleh data thitung 

sebesar 3,753 sedangkan ttabel sebesar 

2,000, perbandingan tersebut 

menunjukan (3,753 > 2,000) berarti 

Ha diterima menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penerapan metode problem 

solving terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik. 
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